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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

ar��::; ·f=,,.r� .� .:-. ... ':\� ""-�- '"(/'• ... i 

"'° , .· . .  �. '"' ''"'- . T¥.���,� ; .�· . - '/ . �. ?/' . ..::;-.J.t1.� . ·if;/':�· 
f f , ., • �. t' � ., ' 

Di Indonesia dikenal lebih dari 20.000 jenis tumbuhan obat. Menurut Hariana 

(2005), baru 1.000 jenis tanaman telah terdata dan baru sekitar 300 jenis yang sudah 

dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional. Obat tradisional bukan hal yang baru 

bagi masyarakat indonesia, sebelum obat-obatan kimia yang berkembang secara 

modem, obat-obatan yang berasal dari turnbuhan yang digunakan untuk mengatasi 

problem kesehatannya sudah dimanfaatkan. 

Obat tradisional adalah obat ang berasal dari bahan-bahan tumbuh-

tumbuhan, hewan, mineral atau campuran dari bahan-bahan tersebut di atas, namun 

belum memiliki data. uji klinik yang ilmiah. Obat tradisional digunakan dalam rangka 

pengobatan, tetapi hanya berdasarkan pengalaman yang turun temurun. Salah satu 

obat tradisional ini adalah jamu. Sediaan jamu pada umumnya terdiri dari turnbuh-

tumbuhan, yaitu berupa kulit batang, daun, bunga; buah, biji, dan akar. 

Sediaan bahan-bahan jamu yang berasal dari tumbuhan hidup mulai dari 

pemetikan, pencucian, penjemuran, pengeringan, penggilingan, pengemasan, 

transportasi dan penyimpanan dapat mengalami kontaminasi oleh mikroorganisme. 

" 
Kapang merupakan salah satu mikroorganisme yang sering mengkontaminasi. 

Kapang dapat menyebabkan rusaknya jamu tersebut. Disamping itu kapang dapat 

menghasilkan toksin yang berbahaya terhadap kesehatan (Sutrisno, 1997). 

1 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dewasa ini ada kecenderungan meningkatnya penggunaan jamu serbuk 

kemasan dan pemasarannya biasanya disertai iklan yang cukup memikat, akan tetapi 

\ ) 
sering dijumpai dalam jamu tersebut bau yang tidak enak karena jamu tersebut telah 

disimpan dalam waktu yang lama. Pertumbuhan kapang pada jamu yang disimpan 

dipengaruhi oleh kandungan air pada jamu tersebut, suhu ruang penyimpanan, 

periode penyimpanan, banyaknya benda-benda asing yang bukan bahan sejenisnya, 

sert1:1_ terdapatnya aktivitas serangga dalam ruang penyimpanan (Lisa, 2002). 

Di beberapa tempat penjualan jamu yang ada di pusat pasar kota Medan, 

temyata jamu tersebut tidak disimpan dalam kondisi penyimpanan yang dapat 

menghindari kelembaban udara, selain itu jamu kemasan kertas sering dijual 

bercampur dengan dagangan lain. Kondisi seperti ini dapat meningkatkan terjadinya 

kontaminasi kapang terhadap jamu tersebut. Atas dasar pertimbangan tersebut hiaka 

diadakan pemeriksaan kapang secara mikrobiologi pada beberapa merek jamu serbuk 
\ 

kemasan kertas yang dijual di pasar tradisional kota Medan. 

1.2. Perumusan masalah 

Jamu serbuk kemasan kertas dapat terkontaminasi kapang mikroskopis. 

Keadaan ini dapat terjadi jika kondisi penyimpanan yang tidak memenuhi syarat. 

·' 

Adanya kapang-kapang yang mengkontaminasi dapat merusak jamu perlu diketahui 

jumlah dan jenisnya sehingga usaha pencegahan dapat dilakukan. 

1.3.Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui apakah jamu serbuk yang dijual dalam kemasan kertas di 

pasar tradisional kota Medan terkontaminasi oleh kapang. 
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